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Abstract 

The purpose of this research is to improve the mathematich learning outcomes of students at MI Al Husna Tangen through the Indonesia Realistic Mathematics Education Approach. This research is a Classroom Action Research conducted in two cycles. This research was conducted on fourth grade students of MI Al Husna Tangen for the 2020/2021 Academic Year with a total of 30 students in fructional material. Data collection using the end of the cycle test. Data analysis uses averages and percenteges. The results of the study show that this approach is able to improve students mathematics learning outcomes. It can be proven that: 1. An increase in the average student mathematics learning outcomes, namely in the pre-cycle of 61.90 to 67.07 in cycle I and 78.27 in clycle II; 2. The increase in the percentage of students who complete learning, namely in the pre-cycle of 33.33% to 56.67% in clycle I and 83.33% in clycle II. Thus it can be shown that there is an increase in mathematics learning outcomes with the application of the Indonesian Realistic Mathematics Education Approach.
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PENDAHULUAN 

Permen No. 22 Tahun 2006, menyatakan bahwa perlunya pembelajaran  Matematika disampaikan kepada seluruh peserta didik mulai dai jenjang sekolah dasar sebagai bekal dasar peserta didik untuk memupuk gaya berpikir yang logis, analisis,  sistematis, kritis, dan kreatif, serta meningkatkan skill untuk bekerjasama. Dengan demikian pembelajaran ini disajikan sebagai salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik. Matematika dipelajari pada semua jenjang pendidikan terutama pada tingkat SD/MI. Hal tersebut menunjukkan bahwa betapa urgennya mata pelajaran Matematika ini bagi  peserta didik usia dasar. Karena hal ini, hasil belajar Matematika menjadi salah satu penyumbang tolak ukur kualitas pendidikan di Indonesia.

Ditahun 2018, dalam salah satu program penilaian berskala internasional yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mampu mengeimplementasikan pengetahuannya yang sudah mereka pelajari di sekolah yaitu PISA, hasil yang ditunjukkan peserta didik  Indonesia tergolong belum memuaskan. Skor pembelajaran matematika siswa Indonesia menduduki rangking tujuh puluh dua dari tujuh puluh delapan negara (liputan 6). PISA mengukur kemampuan peserta didik dalam bidang membaca, sains dan khususnya matematika. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih belum maksimal, Pisa menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Pisa mengacu pada filosofi matematika bukanlah suatu ilmu yang terisolasi dari kehidupan manusia, melainkan matematika justru muncul dari dan berguna untuk kehidupan manusia (Ariyadi W. 2012:2)

Berdasarkan survy dilapangan, menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika itu sulit dipelajari dan menakutkan. Pendidik matematika yang galak dan killer, hal tersebut menyebabkan para siswa berkurang minat dalam belajar matematika. Tidak sedikit peserta didik yang  belum paham akan maksud manfaat dari materi yang disampaikan oleh pendidik, seorang pendidik lebih fokus pada penyelesaian kurikulum. Beberapa persoalan tersebut ada dalam pembelajaran matematika dewasa ini. Selain itu seorang pendidik harus memposisikan pelajaran matematika ini sebagai pelajaran yang melatih siswa untuk mampu menyelesaikan permasalahan matematika (Ariyadi, 2012: 8). 

Di Negara kita Indonesia, mata pelajaran ini disampaikan mulai dari kelas satu sampai kelas enam. Anak usia Sekolah Dasar biasanya berkisar dari umur 7-12 tahun. Menurut Piaget, anak pada usia tersebut, berada pada fase operasional konkret. Pada fase operasional konkret ini anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandai adanya reversible dan kekekalan. Anak telah mampu berpikir logis, anak seusia ini  hanya pada benda-benda yang bersifat konkret saja. Berkaitan erat dengan fase ini, tentunya dalam kegiatan proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Matematika dibutuhkan alat peraga, media , sumber belajar yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan dan tentunya Model, pendekatan ataupun metode yang digunakan oleh seorang pendidik.

Berdasarkan hasil observasi pada di MI Al Husna Tangen kelas IV menunjukkan bahwa , kegiatan proses belajar mata pelajaran Matematika yang dilaksanakan oleh guru kelas, terbilang belum efektif, meskipun guru tersebut teah melakukan upaya perbaikan terkait kegiatan pembelajaran, akan tetapi masih ada kekurangan sepertihalnya hasil belajar peserta didik yang rendah, dari 30 siswa ada 10 orang siswa yang belum mencapai Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM). Dengan kata lain, pemahaman konsep siswa perihal pecahan masih kurang hal tersebut terlihat ketika siswa diberikan sebuah pertanyaan terkait materi yang dipelajari, siswapun terlihat belum mampu menjawab secara benar. 

Disinilah, perlu adanya peningkatan kemampuan mengajar bagi seorang pendidik mengenai konsep konsep matematika, karena masih banyak diantara peserta didik belum mampu memahami konsep konsep tersebut, bagi peserta didik pembelajaran ini sebagai pelajaran yang sulit dan sukar untuk dipahami (Simbolon et al., 2020). 

Merujuk pada persoalan yang telah dijabarkan, maka kegiatan pembelajaran diperlukan sebuah perbaikan dengan menggunakan alat peraga, pendekatan ataupun metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang disampaikan. Dalam uraian tersebut, peneliti memilih pendekatan pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pendidikan Matematika Realistik (PMR) ialah teori belajar mengajar dalam matematika yang memiliki konsep dasar dan karakteristik yang berbeda dengan yang lain. Pendekatan tersebut merupakan adopsi dari Realistic Mathematis Education (RME) yang sudah dikembangkan dan disesuaikan dengan konteks Indonesia, sehingga PMRI bukanlah sekedar jiplakan dari RME yang dikembangkan di Negara asalnya. 

Menurut Gravemeijer  dalam Marpaung ( ada tiga prinsip dasar dalam pendekatan ini adalah penemuan kembali terbimbing (guided reinvention) dan matematisasi prodresif (progressive mathematization); Fenomenologi didaktik (didactical penenomenology), serta mengembangkan model-model sendiri (self developed models). 

Dewasa ini peranan dari seorang pendidik adalah : pendidik sebagai seorang fasilitator dalam pembelajaran, setiap pendidik dianjurkan untuk menerapkan pembelajaran yang interaktif, pendidik memberikan kesemparan peserta didik untuk aktif dalam setiap pelajaran dan seorang pendidik tidak terpaku pada bahan ajar saja yang telah termaktub dalam kurikulum saja akan tetapi juga mengaitkan dengan dunia nyata peserta didik (Simbolon et al., 2020).

Merujuk pada persoalan yang telah dijabarkan secara detail, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika dengan menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada Siswa Kelas IV MI Al Husna Tangen.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat (Wardhani dan Wihardit 2008: 1.4). Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan yaitu dari bulan Juli  sampai bulan November . Subyek penelitian ini siswa kelas IV MI Al Husna Tangen tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri 14 siswa perempuan dan 16  siswa laki laki. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, metode observasi, dan metode tes. Instrumen penelitian berupa tes akhir siklus. Data dianalisis dengan menghitung rerata dan persentase dan menentukan kriteria kualitatif. Dengan indikator keberhasilan rata-rata hasil belajar siswa mencapai 65% dengan nilai KKM 70 dan persentase ketuntasan belajar klasikal minimal 65% dari jumlah siswa.
HASIL & PEMBAHASAN

Bebrapa keunggulan dari pendekatan PMRI ini adalah : meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, pendekatan ini lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional, meningkatkan keaktifan peserta didik, pembelajaran matematika ini dipandang mampu memecahkan persoalan pada taraf sekolah (Muhammad Munir, 2020). 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PMRI dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI AL Husna Tangen pada materi pecahan. Nilai rerata hasil belajar siswa pada pra siklus yaitu 61,90 dengan ketuntasan klasikal 33,33% (kategori rendah), pada siklus I mengalami peningkatan yaitu diperoleh rerata hasil belajar siswa sebesar 67,07 dengan ketuntasan klasikal 56,67% (kategori sedang), dan pada siklus 2 mengalami peningkatan lagi yaitu nilai rata-rata hasil belajar siswa 78,27 dan ketuntasan klasikalnya 83,33% (kategori baik). Tampak pada grafik berikut:
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Dari hasil pembelajaran di siklus 1  terlihat bahwa belum memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini sejalan dengan hasil observasi pada pembelajaran byang menunjukkan pembelajaran belum berjalan dengan baik, siswa belum memahami penerapan pendekatan PMRI. Pada saat proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang aktif. Siswa-siswa belum berinteraksi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru dalam kelompok diskusi dengn baik.. Sisiwa-siswa cenderung mengandalkan teman dlam kelompoknya untuk menyelesaikan tugas dari guru. 

Kelemahan pada siklus I diperbaiki pada siklus II agar hasil belajar siswa dapat meningkat sesuai indikator keberhasilan. Pada siklus II peneliti menjelaskan secara terperinci tentang pendekatan pembelajaran yang digunakan. Peneliti juga menekankan kembali kepada siswa untuk belajar berinteraksi dengan baik terhadap teman sekelompoknya, mempresentasikan. jawaban dari tugas yang diberikan guru, menyampaikan pendapat, mempertahankan dan berani untuk membenarkan jawaban yang salah dari kelompok lainnya.

Pada siklus II siswa terlihat lebih aktif. Siswa mulai lebih percaya diri dalam diskusi maupun unjuk diri, optimis dalam mempersentasikan dan memper tanggung jawabkan pendapatnya. Siswa-siswa dapat berinteraksi dengan baik pada kelompoknya maupun kelompok lain serta dapat menganalisis suatu permasalahan yang diberikan oleh peneliti. Kemampuan siswa dalam menganalisis suatu permasalahan sudah cukup baik dan dapat menganilisis benda abstrak dengan benda yang konkret atau nyata. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian pada siklus I dan II menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PMRI dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan.

Pembelajaran disekolah, khususnya usia dasar, diharapkan mampu memberikan perubahan pada diri peserta didik baik dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Kegiatan proses belajar mengajar yang kondusif mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik. Oleh karenanya perlunya peran dari seorang pendidik dalam setiap pembelajaran supaya semua peserta didik mampu memahami materi pelajaran yang telah tersampaikan (Dewi & Agustika, 2020).  

Table 1. Hasil Wawancara

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah pembelajaran matematika bab pecahan menjadi lebih mudah dipahami?
	Filfal menyatakan bahwa dia merasa lebih mudah memahami materi pecahan dibanding sebelumnya, disya pun sependapat dengan filfal, ajeng juga menyatakan bahwa dirinya memahami materi pada bab pecahan

	2
	Matematika tidak menjadi momok lagi setelah menerima pembelajaran dari guru? 
	Disya merasa bahwa matematika bukanlah mata pelajaran yang ia takuti lagi sekarang, karena pembelajarannya sangat mudah diterima dan dipahami, filfal pun setuju dengan pendapat disya, ajeng mengaku bahwa dulu ia sangat takut pada mata pelajaran matematika, namun setelah mendapatkan pembelajaran yang disampaikan guru dengan metode baru ia merasa bahwa matematika bukanlah mata pelajaran yang harus ditakuti lagi. 

	3
	Apakah kalian menjadi lebih bersemangat saat mengikuti pembelajaran matematika? 
	Filfal, disya, dan ajeng, serta kevin dan zuhdi mengaku merasa sangat bersemangat saat Pembelajaran matematika, tidak seperti dulu lagi yang takut dan bingung saat pembelajaran berlangsung. 

	4
	Apakah kalian merasa lebih mudah dalam mengerjakan soal matematika? 
	Filfal menyatakan bahwa dia merasa lebih mudah memahami materi pecahan dibanding sebelumnya, disya pun sependapat dengan filfal, ajeng juga menyatakan bahwa dirinya memahami materi pada bab pecahan

	5
	Apakah nilai kalian pada mata pelajaran matematika menjadi lebih baik dan memuaskan dibanding sebelumnya?
	Filfal merasa nilainya menjadi lebih baik dan memuaskan setelah mendapat pembelajaran model baru yang disampaikan oleh guru, disya, kevin dan ajeng pun juga sependapat. Mereka mendapatkan hasil ulangan yang baik dan semakin baik. 


PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PMRI pada kelas IV MI Al Husna Tangen, sebagai berikut : siswa lebih aktif dalam pembelajaran,  siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya, siswa lebih optimis, siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan kategori baik,.
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